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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN SUKUN (Artocarpus
altilis) TERHADAP BAKTERI Staphyloococcus aureus

Oleh : Fauzia Meidhita Maharani
E-mail ; fauziameidhita26 @gmail.com

Pendahuluan : Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan di negara
Indonesia yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus, bakteri yang paling
dominan akan penyebarannya dan perkembangbiakannya. Untuk mengetahui uji
aktivitas antibakteri dilakukan pembuatan ekstrak dari bahan alami. Daun sukun
(Artocarpus altilis) memiliki kandungan senyawa yang dapat di gunakan sebagai
antibakteri Staphylococcus aureus. Tujuan : Untuk mengetahui uji aktivitas
antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) pada bakteri Staphylococcus
aureus. Metode : Penelitian ini menggunakan studi eksperimental mencakup
posttest-only control group desain. Ekstrak diperolen melalui metode ekstraksi
maserasi dan uji daya hambat aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi
cakram. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dari BBLK Surabaya dan Daun sukun
(Artocarpus altilis). Analisis statistik menggunakan uji T sampel independent.
Hasil : Hasil penelitian ini menggunakan konsentrasi 100% yang menunjukkan
hasil rata-rata zona hambat yang terbentuk pada ekstrak daun sukun (Artocarpus
altilis) sebesar 2 mm, dianalisis data menggunakan uji T sampel independent
dengan nilai signifikan 0,000 (p < 0,05) artinya terdapat perbedaan pada kelompok
kontrol perlakuan ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) dan kontrol negatif.
Kesimpulan : Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun
sukun (Artocarpus altilis) memiliki aktivitas antibakteri yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: Staphylococcus aureus, Artocarpus altilis, posttest-only control
group desain
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ABSTRACT

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF BREADFUNNEL LEAF EXTRACT
(Artocarpus altilis) AGAINST Staphylococcus aureus BACTERIA

By : Fauzia Meidhita Maharani
E-mail : fauziameidhita26@gmail.com

Introduction: Infectious diseases are one of the health problems in Indonesia
caused by Staphylococcus aureus bacteria, the most dominant bacteria in terms of
its spread and reproduction. To determine the antibacterial activity test, an extract
was made from natural ingredients. Breadfruit leaves (Artocarpus altilis) contain
compounds that can be used as an antibacterial for Staphylococcus aureus.
Objective: To determine the antibacterial activity test of breadfruit leaf extract
(Artocarpus altilis) on Staphylococcus aureus bacteria. Methods: This study used
an experimental study including a posttest-only control group design. The extract
was obtained through the maceration extraction method and the antibacterial
activity inhibition test used the disc diffusion method. The materials used in this
study were Staphylococcus aureus ATCC 25923 bacterial isolates from BBLK
Surabaya and breadfruit leaves (Artocarpus altilis). Statistical analysis used the
independent sample T test. Results: The results of this study used a concentration
of 100% which showed an average inhibition zone formed in breadfruit leaf extract
(Artocarpus altilis) of 2 mm, the data was analyzed using an independent sample T
test with a significant value of 0.000 (p <0.05) meaning that there was a difference
in the control group of breadfruit leaf extract treatment (Artocarpus altilis) and
negative control. Conclusion: Based on this study, it can be concluded that
breadfruit leaf extract (Artocarpus altilis) has antibacterial activity that can inhibit
the growth of Staphylococcus aureus bacteria.

Keywords: Staphylococcus aureus, Artocarpus altilis, posttest-only control group
design
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi merupakan salah satu penyebab morbiditas dan mortalitas penduduk
dunia yang menyebabkan penurunan kualitas hidup penduduk di negara
berkembang maupun di negara maju. Penyakit infeksi juga salah satu masalah
kesehatan di negara berkembang termasuk Indonesia. Penyebaran dan
perkembangbiakan mikroba bakteri paling dominan adalah bakteri
Staphylococcus aureus yang mengakibatkan infeksi pada manusia seperti
infeksi kulit, borok, keracunan makanan, dan bersifat patogenik. Kejadian
infeksi pada manusia yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus

meningkat sehingga harus diperhatikan (Ajemain et al., 2022).

Menurut WHO (World Health Organization) ditemukan 80% kasus bakteri
yang telah terkolonisasi pada tubuh pasien dan disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus aureus (Enjelina et al., 2022). Berdasarkan survey Profil
Kesehatan Indonesia yang menunjukkan bahwa penyakit kulit dan jaringan
subkutan menjadi peringkat ke-3 dari 10 penyakit terbanyak pada pasien rawat
jalan di rumah sakit se-Indonesia berdasarkan jumlahnya yaitu sebanyak
192.414 kunjungan, kasus baru 122.076 kunjungan dan sedangkan kasus lama
70.338 kunjungan (Agustina et al., 2022). Kejadian infeksius yang disebabkan
oleh bakteri Staphylococcus aureus pada luka diabetes melitus di RSUD

Jombang pada Tahun 2021 yaitu sebesar 79% dari 11 sampel (Setyawan, 2022).



Bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang merupakan
bakteri flora normal pada kulit manusia dan selaput mukosa manusia (Khasanah
et al., 2024). Staphylococcus aureus memiliki kemampuan berkembang biak
dan juga menyebar luas di dalam jaringan tubuh, sehingga menghasilkan
beberapa zat ekstraseluler penyebab penyakit (Widhowati et al., 2022).
Penyakit infeksi adalah penyebab utama masalah utama kesehatan di seluruh
dunia menurut studi epidemiologi. Munculnya strain Methicilin-resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) virulen yang resisten terhadap berbagai obat
merupakan masalah kesehatan masyarakat yang luar biasa. Methicilin-resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) adalah patogen yang paling umum dari 1LO
pada pasien yang menjalani operasi vaskular, jantung dan ortopedi.
Peningkatan yang cukup besar dalam prevalensi Methicilin-resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) telah diamati secara global selama dekade

terakhir.

Infeksi akibat Methicilin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) sulit
untuk diobati karena spektrum antimikroba yang terbukti efektif jumlahnya
terbatas. Hal ini disebabkan Methicilin-resistent Staphylococcus aures
(MRSA) selalu menunjukkan pola multidrug-resistant, tidak hanya untuk
penisilin tetapi juga untuk berbagai kelas antibiotik lain termasuk; makrolida,
fluoroguinolon, aminoglikosida, tetrasiklin, dan linkosamid (Sekar Feni,
2023). Indonesia merupakan negara tropis dengan keanekaragaman hayati
yang kaya. Negara Indonesia dikenal sebagai bahan baku obat-obatan yang
dapat dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai macam penyakit, pemanfaatan

jenis tumbuhan oleh masyarakat Indonesia sudah lama dilakukan. Masyarakat
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1.3

14

umumnya menggunakan tanaman di alam untuk dijadikan sebagai bahan obat
dan pengobatan. Tanaman obat yang berperan dalam pengobatan luka bakar
salah satunya adalah daun sukun (Artocarpus altilis) di karenakan didalam nya
mengandung senyawa yang berfungsi sebagai penyembuh luka seperti

flavonoid, tannin, saponin, dan polifenol (Kurniawan & Layal, 2019).

Berdasarkan latar belakang diatas dalam mengatasi masalah infeksi yaitu
dengan memanfaatkan bahan alam yang diduga sebagai antibakteri dengan
menggunkan ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) dengan konsentrasi
100%. Sechingga penelitian yang akan dilakukan adalah “Uji Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) terhadap bakteri

Staphylococcus aureus”

Rumusan Masalah
Bagaimana hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus

altilis) pada bakteri Staphylococcus aureus?

Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas maka didapatkan tujuan dari peneliti yaitu
mengetahui uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis)

pada bakteri Staphylococcus aureus

Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Sebagai pengetahuan tentang pemanfaatan penggunaan ekstrak

daun sukun (Artocarpus altilis) sebagai aktivitas antibakteri



1.4.2

Staphylococcus aureus dalam teknologi laboratorium medis sebagai

bahan literatur untuk peneliti selanjutnya.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar masyarakat agar dapat
mengetahui alternatif antibakteri Staphylococcus aureus berbahan dasar
daun sukun (Artocarpus altilis) yang memberikan banyak manfaat untuk

mengatasi infeksi.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Sukun (Artocarpus altilis)

Tanaman sukun (Artocarpus altilis) dapat bertumbuh mencapai 30
meter, namun rata-rata tingginya hanya 12-13 meter. Daun sukun yang
berukuran sangat lebar, berbulu kasar, daunnya tunggal berseling, lonjong,
ujung runcing, pangkal merucing, tepi bertoreh serta memiliki panjang 50-

70 cm, lebar 25-50 cm (Huda et al., 2022).

Gambar 2. 1 Daun Sukun (Artocarpus altilis) (Data Primer,2025)

2.1.1 Kandungan Kimia Daun Sukun (Artocarpus altilis)

Daun sukun (Artocarpus altilis) memiliki kandungan kimia
seperti  flavonoid, quertein, champerol, kalium, saponin, asam
hidrosianat, polifenol, asetilcolin, riboflavin, etanol, fenolik, dan
senyawa tannin. Selain kandungan kimia tersebut tanaman ini juga
mengandung alkaloid, sterol, triterpenoid, dan glikosida steroid (Huda

etal., 2022).



2.1.2 Kilasifikasi Tanaman Daun Sukun (Artocarpus altilis)
Menurut (Huda et al., 2022) Klasifikasi taksonomi tanaman

daun sukun (Artocarpus altilis), sebagai berikut:

Kingdom . Plantae

Divisi . Magnoliophyta

Kelas . Magnoliopsida (dekotil berkeping dua)
Ordo . Urticales

Family :  Moraceae

Genus . Artocarpus

Spesies . Artocarpus altilis L.

2.1.3 Teknik Ekstraksi Maserasi

Metode ekstraksi digunaakan dalam penemuan obat tradisional.
Pemilihan metode ekstraksi bergantung pada sifat bahan dan senyawa
yang akan disolasi (Dewatikasari, 2020). Metode maserasi adalah
teknik yang digunakan untuk menarik atau mengambil senyawa aktif
dari suatu simplisia dengan teknik perendaman. Pelarut akan
menembus dinding sel kemudian masuk ke dalam sel tanaman yang
penuh dengan zat aktif pertemuan antara zat aktif dan pelarut
mengakibatkan terjadinya proses pelarutan zat aktif akan terlarut dalam
pelarut pelarut yang berada di dalam sel mengandung zat aktif
sementara pelarut yang berada di luar sel belum tersi zat aktif, sehingga
terjadi ketidak seimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam dengan

konsentrasi zat aktif yang berada di luar sel (Huda et al., 2022).



2.1.4 Rendeman

Rendemen ekstrak merupakan perbandingan antara jumlah
ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal yang digunakan melalui
proses ekstraksi. Nilai rendemen tersebut di pengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya jenis pelarut, konsentrasi pelarut, ukuran partikel
simplisia, dan lama waktu ekstraksi. Ekstraksi adalah pemisahan
komponen-komponen  dalam larutan  berdasarkan  perbedaan
kelarutannya, selama proses ekstraksi bahan aktif akan terlarut oleh zat

penyari yang sesuai dengan sifat kepolarannya.

Berat serbuk simplisia — Berat ekstrak kental
Rendemen = - <, x100%
Berat serbuk simplisia

2.2 Bakteri Staphylococcus aureus
Bakteri Staphylococcus aureus merupakan gram positif yang dapat
menyebabkan infeksi beragam pada jaringan tubuh seperti infeksi pada kulit.
Staphylococcus aureus sering ditemukan di lingkungan manusia dan sering
menyebabkan penyakit infeksi di seluruh dunia. Hal tersebut bisa terjadi
karena mudahnya beradaptasi bakteri Staphylococcus aureus terhadap
lingkungan tumbuhnya melalui ketahanan pada antibakteri yang di milikinya

(S.U etal., 2023)

2.2.1 Morfologi Bakteri Staphylococcus aureus
Staphylococcus aureus merupakan bakteri golongan bakteri gram
positif berbentuk coccus ukuran diameter sekitar 1-2mm yang tumbuh
berpasangan atau bergerombol, tidak bergerak, tidak mampu membentuk

spora, fakultatif anaerob, merupakan flora normal pada kulit atau saluran



pernafasan dibagian atas. Berbentuk seperti anggur jika diliat dibawah

mikroskop (Titin Febrika, 2021).
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Gambar 2. 2 Bakteri Staphylococcus aureus (Hayati et al., 2019).

2.2.2 Taksonomi Bakteri Staphylococcus aureus

Klasifikasi taksonomi Staphylococcus aureus (Titin Febrika,

2021).
Kingdom
Divisi
Kelas
Ordo
Family
Genus

Spesies

Bacteria
Firmicutes

Bacilli

Bacillales
Staphylococcaceae
Staphylococcus

Staphylococcus aureus

2.2.3 Mekanisme Senyawa Aktif Antibakteri

Senyawa kimia aktif yang mempunyai kandungan mekanisme dalam

menghambat pertumbuhan bekteri yakni:

1. Alkaloid. adalah salah satu metabolit sekunder yang mempunyai

kemampuan antibakteri dan merusak dinding sel bakteri sehingga



menyebabkan terhambatnya pertumbuhan sel bakteri (Putri
yustikka, 2021).

2. Flavonoid adalah senyawa antibakteri yang mempunyai
kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat
merusak membran sel bakteri (Putri yustikka, 2021).

3. Tanin: memiliki kemampuan untuk mengganggu sintesa
peptidoglikan sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang
sempurna. Keadaan tersebut menyebabkan keadaan sel menjadi
lisis karena tekanan osmotik maupun fisik sehingga sel bakteri
menjadi mati (Titin Febrika, 2021).

4. Saponin adalah senyawa aktif yang menimbulkan busa apabila
dikocok dalam air, saponin bekerja dengan meningkatkan
permeabilitas membran sel sehingga membran menjadi tidak stabil
dan mengakibatkan hemolisis sel (Fauzi, 2023).

5. Polifenol memliki tanda khas yaitu memiliki banyak gugus fenol
dalam molekulnya. Senyawa polifenol merupakan senyawa yang
tersebar luas sebagai zat warna alam yang menyebabkan warna
pada bunga, kayu, buah. Mekanisme polifenol sebagai agen
antibakteri berperan sebagai toksin dalam protoplasma, merusak
dan menembus dinding sel serta mengendapkan protein sel bakteri

(Fauzi, 2023).

2.3 Metode Difusi Cakram
Metode difusi cakram dilakukan dengan cara kertas cakram sebagai media

untuk menyerap bahan antimikroba dijenuhkan kedalam bahan uji. Setelah
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kertas cakram diletakkan pada permukaan media agar yang telah diinokulasi
dengan biakan mikroba uji, kemudian diinkubasikan selama 24 jam pada suhu
35°C (Nurhayati et al., 2020). Hasil pengamatan yang didapatkan pada daerah
bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram yang menunjukkan ada tidaknya
zona hambat pada pertumbuhan bakteri (Mukaromah, 2020).

Prinsip kerja metode difusi cakram adalah dengan merendam cakram
pada media agar yang telah dihomogenkan dengan bakteri kemudian
dinkubasi sampai terlihat zona hambatnya. Diameter area atau zona bening
sebanding dengan jumlah mikroba uji yang ditambahkan pada kertas cakram.
Kelebihan metode cakram yaitu dapat dilakukan pengujian dengan lebih cepat
dengan cara mengamati zona hambat yang terbentuk pada uji cakram (Agustina
et al., 2022).

Hasil pengamatan yang didapatkan pada daerah bening yang terbentuk di
sekitar kertas cakram yang menunjukkan ada tidaknya zona hambat pada
pertumbuhan bakteri (Mukaromah, 2020).

2.4 Klasifikasi Hambatan Pertumbuhan Bakteri

Pada penelitian sebelumnya dari hasil uji efektivitas daya hambat ekstrak
dengan metode difusi cakram adalah dengan mengamati terbentuknya zona
hambat di sekitar kertas cakram. Setelah ditentukan rata-rata zona hambat

kemudian diklasifikasikan kemampuan hambatan.

Tabel 2. 1 Kriteria Diameter Zona Hambat (Pramita Wally et al, 2022)

No Diameter Zona Hambat Respon Hambatan Pertumbuhan
1. >20mm Sangat kuat

2. 11-20mm Kuat

3. 5-10mm Sedang

4. <5mm Lemah




BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual

Daun Sukun l

i Kandungan :
1 1
Ekstraksi ! . I
Konsentrasi 100% [« Maserasi 4—5 -Flavonoid E
1 -Saponin X
1 1
.| Uji Aktivitas . -Tannin !
Antibakteri : _ i
' -Polifenol !
] 1
_____ l_ Hll 1 -Alkaloid |
: : |

: -Difusi :

, -Dilusi E

1
1 1

Difusi cakram

l \ 4
Terbentuk zona bening Tidak terbentuk zona

Lemah <5mm bening

Sedang 5_10mm
Kuat 10-20mm

Sangat kuat >20mm

Keterangan

:| : Variabel yang diteliti

1 :Variabel yang tidak diteliti

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Sukun
(Artocarpus altilis) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus.
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Berdasarkan pada kerangka konsep yang telah tergambar diatas, dijelaskan
bahwa tanaman daun sukun (Artocarpus altilis) tersusun atas beberapa
komponen bagian yaitu buah, daun, tangkai. Penelitian ini difokuskan pada
objek bagian daun tanaman sukun (Artocarpus altilis) yang terkonfirmasi
dengan beberapa kandungan senyawa aktif yang ada didalamnya diantaranya
adalah flavonoid, saponin, polifenol, tannin, alkaloid yang dapat dimanfaatkan
secara lebih maksimal sebagai antibakteri karena bahan yang ada di dalam
kandungannya. Setelah itu ekstrak diujikan dengan bakteri Staphylococcus
aureus untuk melihat aktivitas antibakteri. Penelitian yang akan dilangsungkan
ini dengan metode difusi cakram guna melihat zona bening yang terbentuk dan
metode yang digunakan dalam menghasilkan ekstraksi menggunakan maserasi
etanol 96%. Berdasarkan luasnya diameter zona hambat yang dihasilkan, zona
hambat yang terbentuk diklasifikasikan menjadi lemah, sedang, kuat, atau

sangat kuat.

3.3 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah :

Ho : Diduga ekstrak daun sukun tidak memiliki potensi sebagai antibakteri

terhadap bakteri Staphylococcus aureus

H: : Diduga ekstrak daun sukun memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap

bakteri Staphylococcus aureus



BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
4.1.1 Jenis penelitian
Jenis penelitian ini berbentuk eksperimen, penelitian ini untuk
mengetahui apakah ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) dapat

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

4.1.2 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu
eksperimen dengan bentuk desain eksperimen yang digunakan pada
penelitian ini adalah posttest-only control group desain. Desain penelitian ini
membadingkan hasil kelompok eksperimen (perlakuan) dengan kelompok
control (non perlakuan), adapun untuk menentukan jumlah pengulangan
dalam penelitian ini menggunakan rumus Federer, yaitu :
(n-1) (t-1) =15
(n-1) 2-1) =15
(n-1) (1) =15
n-1 >15
n >16
ket: n:pengulangan

t : perlakuan
Dari perhitungan tersebut didapatkan hasil pengulangan yang diperlukan

untuk penelitian ini, yaitu 16 pengulangan (Indratama & Yenita, 2019).

13
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4.2 Waktu dan Tempat Penelitian
4.2.1 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai proses penentuan judul, penyusunan
proposal, hingga penyelesaian laporan akhir, yang berlangsung dari bulan

Februari sampai Juni tahun 2025.

4.2.2 Tempat Penelitian
Tempat dilakukannya penelitian ini di Laboratorium Bakteriologi
dan Laboratorium Preparasi Program Studi DIIl Teknologi Laboratorium
Medis Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika

Jombang.

4.3 Populasi Penelitian, Sampel, Teknik Sampling
4.3.1 Populasi Penelitian
Populasi yang digunakan pada penelitian ini berupa isolat bakteri
Staphylococcus aureus yang diperoleh dari Balai Laboratorium Kesehatan

Masyarakat Surabaya sebagai populasi dari penelitian ini.

4.3.2 Sampel
Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah suspense
bakteri Staphylococcus aureus yang diperoleh dari Balai Besar Laboratorium

Kesehatan Masyarakat Surabaya.

4.3.3 Teknik Sampling
Strategi pengujian untuk penelitian ini menggunakan teknik random
sampling dengan cara mengambil sampel anggota sampel dari populasi secara

acak.



4.4 Kerangka Kerja

Bakteri Staphylococcus
aureus

Ditanam pada media

Cakram yang berisi ekstrak daun
sukun (Artocarpus altilis) dengan
konsentrasi 100%

|

Inkubasi selama 24
jam dengan suhu ruang

y
Kategori zona hambat yang terjadi

Gambar 4. 1 Kerangka Kerja Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Sukun
(Artocarpus altilis) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus.
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4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel.

4.5.1 Variabel.

Variabel dalam penelitian ini adalah Aktivitas Antibakteri
Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) Terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus. Variabel penelitian adalah gagasan,
kejadian, atau karakteristik yang nilainya mungkin berfluktuasi
selama berlangsungnya suatu penelitian. Variabel dapat dibedakan
lagi menjadi variabel terikat yang dipengaruhi atau dinilai dalam

penelitian, dan variabel bebas yang mempengaruhi atau digunakan

untuk meramalkan faktor lain (Candra Susanto et al., 2024).

Ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) dengan konsentrasi
100% sebagai variabel bebas, sedangkan bakteri Staphylococcus

aureus sebagai variabel terikat.

4.5.2 Definisi Operasional Variabel.

Tabel 4. 1 Definisi Operasional aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun

(Artocarpus altilis) pada bakteri Staphylococcus aureus.

Variabel Definisi Alat ukur Parameter Kriteria Skala
Operasional
Ekstrak ~ Daun | Larutan  hasil | Observasi Terhambat Terbentuk | Nominal
Sukun ekstraksi  daun | Laboratorium | apabila diameter | zona
(Artocarpus sukun dilakukan zona hambat | hambat :
altilis) sebagai | (Artocarpus secara dengan -lemah
antibakteri altilis)  dengan | Makroskopis konsentrasi -sedang
Staphylococcus | menggunakan dengan ekstrak 100% | -kuat
aureus. pelarut  etanol | menggunakan | sebagai berikut : -sangat kuat
96% yang | labu ukur dan | Lemah : 5mm
mengandung jangka sorong. | Sedang : 5-10mm
senyawa aktif. Kuat : 10-20mm
Sangat kuat : 20-
30mm
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4.6 Pengumpulan Data
4.6.1 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut (Syamsinar, 2021) adalah “Alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang
variasi karakteristik variabel secara objektif”’. Sehingga diperlukan
teknik pengembangan skala atau alat ukur untuk mengukur variabel
dalam pengumpulan data yang lebih sistematis. Cara yang digunakan
yaitu pemeriksaan Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) Terhadap

Bakteri Staphylococcus aureus.

4.6.2 Alat dan Bahan

1. Alat
a. Blender I.  Kapas steril
b. Autoclave m. Jangka sorong
c. Batang pengaduk n.  Alumunium foil
d. Beaker glass 0. Kertas saring
e. Bunsen p. Neraca analitik
f.  Cawan petri g. Ose
g. Corong gelas r. Pinset
h. Erlenmeyer s.  Pipet ukur
i. Hotplate t.  Plastic wrap
J-  Incubator u. Paper disk
k. Tabung reaksi v. Gelas ukur

2. Bahan

a. Serbuk Daun sukun (Artocarpus altilis)
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Etanol 96%

Media MHA

Isolat bakteri Staphylococcus aureus
NaCl 0,9%

Aquadest

4.6.3 Prosedur Kerja

1. Sterilisasi alat

Sterilisasi adalah suatu cara untuk membebaskan sesuatu

(Alat, bahan, media, dll) dari mikroorganisme yang tidak

diharapkan kehadirannya baik yang patogen maupun yang

apatogen. Atau bisa juga dikatakan sebagai proses untuk

membebaskan suatu benda dari semua mikroorganisme baik

bentuk vegetatif maupun bentuk spora (Hanifah et al., 2021).

2. Pembuatan Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis)

a.

Daun sukun (Artocarpus altilis) yang sudah dikumpulkan
dalam kondisi segar yang sudah berwarna hijau tua,
dibersihkan di air yang mengalir.

Kemudian dipotong-potong dan dikeringkan disuhu ruang,
tidak terkena matahari. Amati hingga kering.

Daun sukun (Artocarpus altilis) yang sudah kering kemudian
dihaluskan dengan menggunakan blender.

Daun sukun (Artocarpus altilis) yang sudah halus ditimbang
sebanyak 50gr dan ditambahkan etanol 96% sebanyak 300

ml. Aduk hingga tercampur selama 30 menit. ditutup dengan
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alumunium foil dan disimpan selama 7 hari (terhindar dari
matahari).

e. Selama perendaman setiap hari diaduk selama 15 menit.

f. Setelah 7 hari, saring menggunakan kertas saring untuk
memisahkan filtrate hasil maserasi dari serbuk daun sukun
(Artocarpus altilis).

g. Panaskan dengan hotplate pada suhu 40°C sesekali jangan
lupa diaduk hingga kental, lalu ambil hasil ekstrak (Fiana et
al., 2020).

h. Kemudian dilakukan perhitungan rendeman, ekstrak kental
yang diperoleh disimpan dalam botol kaca gelap bertujuan
mencegah oksidasi dan degradasi akibat cahaya.

3. Pembuatan Media MHA

a. Ditimbang media MHA sebanyak 3,8gr media MHA.

b. Dilarutkan dengan 100 ml aquadest pada Erlenmeyer,
panaskan diatas hotplate dan diaduk sampai berbuih.

c. Larutan ditutup dengan kapas dan disterilkan pada autoclave
selama 15 menit suhu 121°C.

d. Setelah dilakukan sterilisasi, lakukan penuangan media
dilakukan di dekat api bunsen untuk menghindari
kontaminasi.

e. Tuangkan ke cawan petri yang sudah disterilkan dengan suhu

121°C selama 15 menit.



f.
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Tuangkan ke cawan petri yang sudah disterilkan, penuangan
media dilakukan didekat api bunsen untuk menghindari
kontaminasi.

Letakkan media pada suhu ruang apabila sudah memadat

pindahkan ke dalam kulkas khusus penyimpanan media.

4. Pembuatan suspense bakteri

a.

b.

C.

Diambil 1 koloni bakteri yang sudah disiapkan dengan
menggunakan jarum ose.
Dimasukkan kedalam tabung berisi 5 ml NaCl 0,9%.

Kemudian homogenkan.

5. Pengujian Aktivitas Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis)

a.

b.

C.

Siapkan alat dan bahan.

Sterilasi semua alat dan bahan yang akan digunakan.
Siapkan media MHA padat.

Siapkan suspense bakteri Staphylococcus aureus

Ditandai dibawah cawan petri untuk memasukkan ke kertas
cakram.

Dipipet 1 mikro suspense bakteri dan ditambahkan ke media
MHA padat.

Diratakan menggunakan cotton buds.

Diamkan selama 8 menit agar suspense bakteri berdifusi
dengan baik di media.

Dicelupkan paper disk (cakram) ke dalam ekstrak yang sudah

dibuat selama 20 menit.
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J. Setelah perendaman selesai, kemudian letakkan paper disk
pada media yang sudah diberi label.

k. Tutup cawan petri dengan plastic wrap, lalu inkubasi 37°C
selama 24 jam.

I.  Zona bening yang dihasilkan diamati dan dicatat ada atau

tidaknya zona bening disekitar kertas cakram.

4.7 Analisa Data
Uji T (T test) adalah uji yang dilakukan untuk menguji hipotesis
penelitian mengenai pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat (Sanaky et al., 2021). Uji T pada dasarnya
menunjukkan ada tidaknya pengaruh satu variabel bebas secara individual
terhadap variabel terikat, tingkat signifikan ditentukan dengan o = 5% atau

0,05 (Haryanti & Guntur Hendratri, 2021).



BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
Penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus
altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus telah dilakukan di Laboratorium
Bakteriologi ITSKes ICMe Jombang.
Tabel 5. 1 Hasil pengamatan uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun

(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Zona Hambat

Konsentrasi Pengulangan Perlakuan Daun Kontrol Negatif
Sukun

P1 4dmm Omm

P2 3mm Omm

P3 2mm Omm

P4 2mm Omm

P5 Imm Omm

P6 Imm Omm

pP7 2mm Omm

100% P8 3mm Omm
P9 Imm Omm

P10 2mm Omm

P11 2mm Omm

P12 2mm Omm

P13 Imm Omm

P14 2mm Omm

P15 3mm Omm

P16 Imm Omm

Rata-rata 2mm Omm

Kategori Terbentuk zona Tidak terbentuk
hambat zona hambat

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan hasil pengamatan terhadap aktivitas
antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Pada penelitian ini menggunakan konsentrasi ekstrak

100% yang diuji sebanyak 16 kali pengulangan berdasarkan perhitungan rumus
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Federer. Hasil dari pengujian daun sukun (Artocarpus altilis) menunjukkan
bahwa perlakuan ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) menghasilkan zona
hambat yang bervariasi. Terdapat 5 sampel menunjukkan zona hambat 1 mm. 7
sampel dengan zona hambat 2 mm, 3 sampel dengan zona hambat 3 mm, dan 1
sampel dengan zona hambat 4 mm. Jika dirata-ratakan, zona bening yang
terbentuk dari ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) sebesar 2 mm. Sebagai
pembanding, digunakan kontrol negatif yang tidak diberi ekstrak daun sukun
(Artocarpus altilis) dan menunjukkan hasil zona hambat 0 mm, yang berarti
pertumbuhan bakteri tidak terhambat. Berdasarkan kategori zona hambat,
aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) pada penelitian ini
menunjukkan hasil zona hambat tergolong lemah, dikarenakan rata-rata diameter
zona hambat nya kurang dari 5 mm. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) memang mempunyai aktivitas
antibakteri.

Hasil penelitian ini menggunakan uji T dengan IMB SPSS Statistics 22,
uji T sampel independent digunakan untuk menentukan analisis data akhir. Hasil
kelompok eksperimen (ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis)) dan kelompok
kontrol negatif (tanpa ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis)) dibandingkan
dengan menggunakan Uji Independent Sampel T-test. Untuk mengetahui hasil
uji T sebelumnya merumuskan hipotesis dengan rumus : Jika nilai sig (2-tailed)

<0,05 , maka Ho ditolak.

Dari uji T berdasarkan data penelitian kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol pada kolom sig (2-tailed) bernilai 0,000 < 0,05. Dari data uji

tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak yang artinya uji hipotesis menunjukkan
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adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen ekstrak daun
sukun (Artocarpus altilis) dengan kontrol negatif terhadap diameter zona hambat

bakteri Staphylococcus aureus.

5.2 Pembahasan

Berdasarkan data pada tabel 5.1, ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis)
dengan konsentrasi 100% mampu membentuk zona hambat pada pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, dengan rata-rata diameter sebesar 2 mm dengan
zona hambat terkecil 1 mm pada pengulangan P5, P6, P9, P13, P16 dan zona
hambat tertinggi mencapai 4 mm pada pengulangan P1, ini membuktikkan bahwa
daun sukun (Artocarpus altilis) memiliki aktivitas antibakteri meskipun
tergolong lemah dengan rata-rata zona hambat 2 mm. Sementara itu, pada kontrol
negatif tidak terdapat zona hambat disekitarnya, yaitu 0 mm, yang menunjukkan
bahwa penghambatan bakteri memang disebabkan oleh kandungan senyawa

yang terdapat dalam ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fiana et al., 2020) yang
melakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10% , 15%, dan 20%
dengan rata-rata 3,67 mm, 3,50 mm, dan 2,67 mm yang menunjukkan hasil
lemah. Dan sejalan dengan penelitian (Ayuditiawati et al., 2021) yang melakukan
uji aktivitas antibakteri sabun padat ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis
(Parkins.) Fosberg) terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi
20%, 25%, 30% dengan rata-rata zona hambat 8,51 mm, 9,74 mm, dan 11,38 mm
yang menunjukkan hasil sedang. Pandangan peneliti terhadap perbedaan dari

hasil yang telah dilakukan tersebut kemungkinan karena perbedaan terhadap uji
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yang dilakukan dan proses maserasi yang dilakukan, pada peneliti (Fiana et al.,
2020) menggunakan metode uji difusi cakram dan dilakukan proses maserasi
selama 3 hari, pada peneliti (Ayuditiawati et al., 2021) menggunakan metode
sumuran dilakukan proses maserasi selama 5 hari kemudian di maserasi kembali
selama 2 hari, menunjukkan hasil aktivitas antibakteri lebih tinggi pada metode
sumuran daripada menggunakan metode cakram. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Nurhayati et al., 2020) tentang aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan perbandingan dua metode yaitu metode cakram
dan metode sumuran yang didapatkan hasil bahwa pengujian aktivitas antibakteri
menggunakan metode sumuran dapat menghasilkan zona hambat yang lebih luas
dibandingkan dengan metode cakram. Pada penelitian yang dilakukan, peneliti
memilih menggunakan metode cakram karena dirasa lebih sederhana dan lebih
mudah daripada metode lain. Kemudian menurut penelitian (Nurul Mutmainnah
et al., 2025) Perbedaan diameter zona hambat yang terbentuk pada setiap
pengulangan kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor
utamanya adalah ketebalan media, semakin tebal media yang digunakan, maka
semakin kecil zona hambat yang dihasilkan. Selain itu, perbedaan durasi
perendaman paper disk antar kelompok intervensi juga turut memengaruhi hasil
yang didapat. Zona bening yang terbentuk sangat bergantung pada kondisi seperti
inkubasi, jumlah inokulum, waktu predifusi, dan preinkubasi. Jika keempat faktor
tersebut tidak dijaga konsistensinya, maka hasil dari metode paper disk dapat

menunjukkan variasi yang cukup besar.

Berdasarkan data penelitian serta analisis data menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen (perlakuan) dan kelompok



26

kontrol negatif (non perlakuan). Hasil uji ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis)
dengan konsentrasi 100% dilihat dari kolom sig (2-tailed) bernilai 0,000 yang
berarti Ho ditolak karena nilai signifikan <0,05. Dalam ekstraksi daun sukun
(Artocarpus altilis) yang dihasilkan menggunakan rumus rendemen dan
didapatkan hasil sebesar 91,98% ini menunjukkan kategori sangat baik karena
>90%. Penelitian ini dilakukan maserasi selama 7 hari, menurut (Rifka et al.,
2024), bahwa semakin lama waktu perendeman maka nilai rendeman akan
semakin tinggi karena bahan pelarut semakin besar untuk bersentuhan.
Menurut peneliti, terkait penelitian yang sudah dilakukan yaitu uji
aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) sebagai antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus, yaitu mampu dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 100% yang
ditandai dengan adanya zona hambat disekitar cakram yang telah dicampur
dengan ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis). Bakteri Staphylococcus aureus
dapat terhambat dikarenakan adanya kandungan senyawa antibakteri dalam
ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis), yaitu flavonoid, alkanoid, tannin,
saponin, hal ini dijelaskan dalam penelitian (Fiana et al., 2020). Menurut (Putri
yustikka, 2021) mekanisme kerja flavonoid yaitu flavonoid memiliki senyawa
antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat merusak
membran sel bakteri. Menurut (Alda et al., 2025) mekanisme kerja alkaloid yaitu
dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan
kematian pada sel tersebut. Mekanisme kerja tannin yaitu sebagai antibakteri

dengan cara menghambat enzim reverse transcriptase dan DNA topoisomerase,
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sehingga menghalangi pembentukan sel bakteri. Mekanisme kerja saponin yaitu
memiliki sifat aktif yang menyerupai detergen dan bekerja dengan menurunkan
tegangan permukaan dinding sel bakteri, hal ini memungkinkan saponin
menembus kedalam sel bakteri, mengganggu proses metabolisme dan akhirnya
menyebabkan kematian sel bakteri (Ramadhani et al., 2024)

Perbedaan hasil juga dapat dipengaruhi dari tempat pertumbuhan daun
sukun, lokasi tanaman akan sangat berpengaruh pada suhu udara, sinar matahari,
kelembapan udara, dan perkembangan tanaman. Tidak terkontrolnya faktor-
faktor seperti penyiraman pencahayaan, pupuk, dll, akan berpengaruh terhadap
kandungan metabolik sekunder yang menghasilkan antibakteri. Jika jumlah zat
rendah maka konsentrasi zat aktif tersebut akan rendah sehingga tidak mampu
merusak membran sel bakteri, hal ini menyebabkan tidak timbulnya zona hambat
terhadap pertumbuhan bakteri (Hasanah et al., 2023). Menurut penelitian (Utomo
et al., 2020) juga menjelaskan bahwa semakin tinggi tekanan suhu dalam
lingkungan tumbuhan, kadar flavonoid, fenolik, dan aktivitas antioksidan yang
dihasilkan juga akan semakin tinggi. Kemungkinan pada daun sukun (Artocarpus
altilis) yang digunakan peneliti lingkungan pertumbuhannya berada di dataran
rendah yang mengakibatkan tekanan suhu nya rendah atau bisa dipengaruhi oleh
nutrisi yang diperoleh oleh daun sukun (Artocarpus altilis) sehingga kandungan

dalam daun sukun rendah.



BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun
(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang telah
dilakukan, ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) mampu menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

6.2 Saran
6.2.1 Peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan
penelitian mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun
(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dari segi

ketebalan media yang digunakan.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan
penelitian mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sukun
(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dari segi

bahan maupun metode yang digunakan.

6.2.2 Tenaga Kesehatan
Diharapkan bagi tenaga kesehatan pada penelitian ini dapat
berfungsi sebagai panduan dan memberikan informasi lebih lanjut
pengetahuan mengenai uji aktivitas antibakteri ektrsak daun sukun

(Artocarpus altilis) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
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6.2.3 Masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan daun sukun

(Artocarpus altilis) sebagai antibakteri untuk melawan infeksi bakteri

Staphylococcus aureus.
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Konsentrasi Pengulangan Perlakuan Daun Kontrol Negatif
Sukun

Pl 4mm Omm

P2 3mm Omm

P3 2mm Omm

P4 2mm Omm

P5 Imm Omm

ré Imm Omm

P7 2mm Omm

100% P8 3mm Omm
P9 Imm Omm

P10 2mm Omm

Kumpms A JL Renoning No 37 A Candinenly o « Jombang

Nampus I Halmahera 33 Kalivongu < Jombang
Welsite: www.itskesieme.acild
Tl GA21HT90006 Fax . 0321 81903385
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E

P1l 2mm Omm

P12 2mm Omm

3 Imm Omm

r4 2mm Omm

P15 3mm Omm

P16 Imm Omm
Rata-rata 2mm Omm
Kategori Terbentuk zona Tidak terbentuk

hambat zona hambat

Keterangan :

Pl
P2
P3
P4
P35
Pe6
P7
P8
P9
P10
P11
P12
P13
P14
P15
P16

: Pengulangan |
: Pengulangan 2
: Pengulangan 3
: Pengulangan 4
: Pengulangan 5
: Pengulangan 6
: Pengulangan 7
: Pengulangan 8
: Pengulangan 9
: Pengulangan 10
: Pengulangan 11
: Pengulangan 12
: Pengulangan 13
: Pengulangan 14
: Pengulangan 15
: Pengulangan 16

Kampus A JL Reennming No 57 A Cambinanlyo - Tombang
Rampus BIE Halowbera 13 Kaliwungn - Jombang

Website: wwwitskesicmeae.dil
Tlp, 0321 BT018H6 Fax , 0321 8191335
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Dengan kegiatan Laboratorium sebagai berikut :
NO TANGGAL KEGIATAN HASIL
1 02 Juni 2025 1. Menimbang serbuk daun sukun | Ekstrak  yang sudah
(Artocarpus  altilis) untuk | direndam ctanol 96%
pembuatan ekstrak.
2. Perendaman dengan etanol 96%
2 | 03 Juni— 08 Juni | I. Perendaman ckstrak selama 7 [ Ekstrak  daun  sukun
2025 hari dan pengadukan 15 menit. | (Arfocarpus altilis)
3. 09 Juni— 12 Juni | 1. Panaskan di hotplate pada suhu | Ekstrak  daun  sukun
2025 40°C hingga kental (Artocarpus altilis) kental
4. 13 Juni 2025 1. Pembuatan media MHA Instrumen  yang  siap
2. Sterilisasi digunakan
3. Peremajoan bakteri
Staphylococeus aurcus.
5. 14 Juni 2025 1. Penelition Ekstrak daun sukun | Peletakkan cakram ckstrak
(Artocarpus altilis) doun  sukun  (Artecarpus
altilis) pada media yang
sudah  diberi  bakteri
Staphylococcus aureus.
6. 15 Juni 2025 1. Pengnmatan hasil dan | Terbentuk zona hambat
perhitungan  zona  hambat
menggunakan jangka sorong

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Rimpms A JL Remuning No 57 A Caniendao - Jombang
Kampus 1 JL Halmahera 35 Kalivongn - Jombang

I—' Weliite: www.itakesicme,acild
| 3 A Th, 0320 HTUAB6 Fax . 0321 $1014335
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Mengetahui,

Kepala Laboratorium Klinik Lsbonin
ITSKes ICMe Jombang

NIK. 01.22.994

Kampus A JL Kemmning Vo 57 A Cambinmlya - Jombang
Rarpus B Halmahiera 33 haliwongn - Jombang

r Webisite: www,itakesieme.ac.il
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LAMPIRAN 3 Lembar Konsultasi

ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang 14

FAKULTAS VOKASI

Program Studi DIII Teknologi Laboratorium Medis

K No.57 A Candimulyo | g lawa Timur Indonesia
SK Kemewbibbud Itk No eab o
LEMBAR KONSULTASI
NAMA MAHASISWA Fauzia Meidhita Maharani
NIM 22.131.0033
JUDULKTI
erhadap Rokteri St 1LY QUreHs
PEMBIMBING 2 Awaluddin Susanto, S.Pd., M.Kcs
No. Tanggal Hasil Konsultasi Paral liemblmblng
1. 21 Februari 2025 ACC Judul
2. | 27Fcbruari 2025 | ~ Bimbingan hab 1
T30 | 5 Maret 2025 © Revisi babl
B 7 Maret 2025 Revisi bab |
5. 14 Maret 2025 ~ Bimbingan bab 2
6. 10 April 2025 Revisi bab 23
T7. | I5ApAI2035 | Revisibab 23
8. 21 April 2025 “Bimbingan bab 4
9. 8 Mei 2025 Revisibabd
10. ISMei2m2s | "~ Revisibabd4
1 19Mei2025 | Revisibabd
12. 21 Mei 2025 ACC Sidang Sempro
13. 16 Juni 2025 Bimbingan bab 5§
I 18 Juni 2025 Revisi bab 5-6
15. 23 Juni 2025 Revisi bab 5-6
16. 23 Juni 2025 ACC Sidang Hasil

38
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FAKULTAS VOKASI

Program Studi DIl Teknologi Laboratorium Medis
I Kemuning No, 57 A Candimulyo Jombang Jawa Timur Indonesia

B K merd b bad Hiated N 6 VEAVZD2

LEMBAR KONSULTASI
NAMA MAHASISWA :  Fauzia Mcidhita Maharani
NIM : 221310033
JUDUL KT1 s Uji Aktivi e Sukun (Artocarpus s
Terhadap Bakteri Stapliylococens aurens

PEMBIMBING 2 . Fera Yuli Setivaningsih, SST.. M. Keb

No. Tanggal Hasil Konsultasi 'I‘umf Pembimbing

1 23 Februari 2025 ACC Judul

3. | 28 Februari 2025 Bimbingan bab1 )

3. 10 Maret 2025 | T Revisi babl | 5
T3, | 13Maret2035 | Revisi babl
5 | TiAprl2025 | DBimbinganbab2 Sr = e

6. 16 April 2025 | Revisi bab 23 3

7 17April2025 | Revisibab23

8 14 Mei 2025 ' Bimbingan bab 4

9 20 Mei 2025 Revisi bab 4

10. 21 Mei 2025 ACC Sidang Sempro

1. 17 Juni 2025 Bimbingun hab 5

12 20 Juni 2025 Revisi bab 5-6 =

13. 35 Juni 2025 ACC Sidung Semhas

Rampries A JL K 2 N 37T A Cunilinnlyw = Jomd

Rampos 1AL Talialiera 11 Kativungn - Jombang
Webisiez o w.takesicuear.dd

Ty, 0321 BT886 Fax . 03218191335
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LAMPIRAN 4 Sertifikat Pembelian Strain Bakteri Staphylococcus aureus
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w

Kemuenterian Newehatan

ﬁs
al d )
a . Kemenkes ‘ioni
b RSl Gl NG S @ Ui Katangmenjangan No. 18 Sutabaya 60286
3 Desa Wonosan Kecamatan Tutur Kabupaten Pasutuan 67165
T Sekretarian (031) 5021451 | Layanan (031) 5020306
@ www bblabkesmas surabaya ga id

Surabaya, 22 Mei 2025

Berikut inl lampliran surat keterangan strain bakteri yang dibeli oleh :

Nama . Arya Novan Romadhon
Institusi : ITSKes ICME Jombang
Tanggal surat permintaan : 6 Mei 2025

Keperluan : Penyusunan sknpsi
Keterangan jenis strain

Bakteri : Staphylococcus aureus
ATCC 1 ATCC 25923

Passage C#3

Hasil Uji Biokimia bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 ©

No Jenis Uji Hasil

1 Pengecatan Gram Gram positif coccus bergerombol
2 Glukose Positif (+)

3 Sukrose Positif (+)

- Manitol Positif (+)

5 Katalase Posilif (+)

6 Koagulase Posilif (+)

7 DNase Positif (+)

8 Haemolisa B Haemolitik

Manazjer Teknis

e

dr. Titiek S, M.Ked Klin, Sp.MK
NIP. 198207262010122002
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LAMPIRAN 5 Tabel Hasil Output Uji T Sampel Bebas

Tests of Normality®

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Sampel Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Diameter Zona  Perlakuan Sukun
Hambat .250 16 .009 .859 16 .019
Mann-Whitney Test
Ranks
Sampel N Mean Rank | Sum of Ranks
Diameter Zona Perlakuan Sukun 16 24.50 392.00
Hambat )
Perlakuan Kontrol Negatif 16 8.50 136.00
Total 32

Test Statistics?

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 136.000
Z -5.200
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
. *(1 tai
Exact Slg.. [2*(1-tailed 000°
Sig.)]




LAMPIRAN 6 Dokumentasi Hasil Penelitian

~ Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus
altilis) 3-4

Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus
altilis) 5-6 altilis) 7-8

42



Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus
altilis) 9-10

Perlakuan Daun Sukun (Artocarpus
altilis) 11-12

43
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LAMPIRAN 7 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Pengeringan Daun Sukun  Penghalusan Daun Sukun  Penimbangan Daun Sukun
tanpa sinar matahari setelah dikeringkan yang sudah halus

Penyaringan menggunakan Proses pemanasan pada
96% kertas saring hotplate 40°C hingga
kental dan menjadi ekstrak

Cakram setelah dicelupkan  Proses peletakkan cakram  Proses inkubasi selama 24
kedalam ekstrak selama 20 pada media MHA yang jam
menit sudah diberi label



Proses pengukuran Zona
Hambat

45
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LAMPIRAN 8 Surat Bebas Plagiasi

@ ITSKeS Insan Cendekia Medlka

JI Kemuning No. 57 A Candimulyo Jombang Jawa Timur Indonesia

SK. Kemendikbud Ristek No. 68/E/0/2022

Nomor: 112/AK/072039/1X/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
NIDN
Jabatan
Institusi

Dengan ini menerangkan bahwa
Nama Lengkap
NPM
Program Studi
Fakultas
Judul

: Dr. Lusianah Meinawati, SST., §.Psi, M.Kes

: 0718058503

: Wakil Rektor |

: Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia

Medika Jombang

: Fauzia Meidhita Maharani

+ 221310033

: D3 Teknologi Laboratorium Medis

: Vokasi

: Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus

altilis) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Telah melalui proses Check Plagiasi dan dinyatakan BEBAS PLAGIASI dengan persentase

kemiripan sebesar 19%.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya,

prrer e e

| Vs e

Ay
5 n,

Kampus A JI. Kemuning No 57 A Candimulyo « Jomhe
Kampus 111 Halmalera 33 Kalivungu - Jombs
Webisite: www.itskesiemesjhioe

Tio, 0321 6191886 Fax . 0321 R194
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PERNYATAAN KESEDIAAN UNGGAI KARYA TULIS ILMIAH

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Fauzia Meidhita Maharani
NIM 1221310033

Jenjang : Diploma III

Program Studi : Teknologi Laboratorium Medis

Demi mengembangkan ilmu pengetahuan menyetujui untuk memberikan kepada
Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang Hak
Bebas Royalti Non-Eksklusif (Non-Exclusive Royalti Free Right) atas " Uji
Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Sukun (Artocarpus altilis) Terhadap Bakteri

Staphylococcus aureus "

Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif (Non-Exclusive Royalti Free Right) ini Institut
Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang berhak
menyimpan alih KTI/Skripsi/Media/Format mengelola dalam bentuk pangkalan
data (database) dan mempublikasikan Tugas Akhir saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan pemilik Hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Jombang, 25 Juni 2025
Yang Menyatakan
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Fauzia Meidhita Maharani
221310033
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